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H-26 Pemilihan Umum 2014

KIARA: Parpol Peserta Pemilu 2014 Belum Memprioritaskan Laut dan Nelayan dalam Visi,
Misi dan Programnya 

Jakarta, 13 Maret 2014. Pemilihan Umum 2014 tinggal 26 hari ke depan. Meski demikian, 12
partai politik yang berlaga di level nasional baru sebatas membincangkan pemerolehan kekuasan,
baik di eksekutif maupun legislatif. Sementara hal substansial menyangkut bagaimana negeri
dengan 70 persen lautnya ini mengaktualisasikan cita-cita Undang-Undang Dasar 1945 kepada
rakyat yang tersebar di 17.499 pulau di seantero Nusantara ini justru luput dari perdebatan publik.
Lebih ironis lagi, akses nelayan dan masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil
untuk mengetahui visi, misi dan program kelautan parpol tersebut juga sangat minim.

Padahal, dalam 10 tahun terakhir, peta persoalan mendasar kelautan di negeri bahari ini belum
beranjak, di antaranya: (1) ditempatkannya nelayan dan perempuan nelayan sebagai warga negara
kedua dalam pengelolaan sumber daya perikanan, pesisir dan pulau-pulau kecil, termasuk
pemenuhan hak-hak dasarnya; (2) kian leluasanya asing menjarah dan mengelola sumber daya alam
di Indonesia dengan fasilitasi kebijakan Negara; (3) sumber daya perikanan tidak diposisikan
sebagai pangan strategis bangsa hingga belum terhubungnya sistem logistik ikan nasional yang
berimbas pada ketidakadilan perdagangan ikan domestik, utamanya bagi pelaku perikanan skala
kecil; (4) minimnya transportasi antarpulau; (5) ketidakadilan dalam pendistribusian anggaran
pemberdayaan nelayan, perempuan nelayan dan pembudidaya tradisional; (6) tingginya impor ikan
dan garam nasional; (7) tumpang-tindih kebijakan sektoral yang berkaitan dengan upaya
perlindungan nelayan. Tanpa adanya peta jalan kelautan 2014-2019, sejumlah persoalan ini beresiko
kembali terulang.

Sebagaimana diketahui, Pemilu 2014 akan diikuti oleh 12 partai politik yang akan berlaga di tingkat
nasional, yakni Partai Nasdem, Partai Keadilan Sejahtera, Partai Kebangkitan Bangsa, PDI
Perjuangan, Partai Golongan Karya, Partai Gerakan Indonesia Raya, Partai Demokrat, Partai Amanat
Nasional, Partai Persatuan Pembangunan, Partai Hanura, Partai Persatuan dan Keadilan Indonesia,
dan Partai Bulan Bintang. Sementara 3 lainnya di level lokal (Partai Damai Aceh, Partai Nasional
Aceh, dan Partai Aceh).

Berkenaan dengan itu, Pusat Data dan Informasi KIARA (Maret 2014) menemui fakta sebagai
berikut: pertama, dari 12 parpol peserta Pemilu 2014, tidak ada partai politik yang menempatkan
laut dan nelayan yang notabene pahlawan protein bangsa sebagai landasan visi dan misinya; kedua,
terdapat 2 partai politik yang menempatkan kelautan sebagai prioritas program yang ingin disasar,
namun hanya 1 partai politik yang spesifik menyebut pentingnya melepaskan nelayan dari kubang
kemiskinan; ketiga, penyebutan laut oleh sebagian kecil partai politik dimaknai sebatas ladang
ekonomi, bukan pemersatu antar-masyarakat nelayan dan perempuan nelayan di Kepulauan
Indonesia; dan keempat, 12 partai politik memiliki situs webnya masing-masing: 2 di antaranya
mensyaratkan pendaftaran khusus sehingga publik sulit mencari informasi dan 1 lainnya tengah
dalam perbaikan. Dalam hal penyajian informasi detil visi, misi dan program, hanya separuh partai
politik yang menyajikannya meski butuh waktu untuk menemukannya.***
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